
INCIDENTAL 
REPORT

APBN

Juni 2024

Pandangan di atas merupakan pandangan dari Panen Saham, dan kami tidak bertanggung jawab atas keuntungan atau kerugian yang diterima oleh investor dalam bertransaksi. Semua keputusan ada di tangan 
investor. Tujuan pandangan investasi ini bertujuan untuk memberikan edukasi dan bukanlah rekomendasi untuk melakukan pembelian maupun penjualan atau aktivitas lain yang memiliki hubungan dengan 
transaksi di pasar modal. Investasi saham memiliki resiko dan imbal hasil yang tinggi, para investor diwajibkan untuk mempelajari sebelum mengambil keputusan 
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APBN Defisit pada Bulan Mei 2024

Nilai Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) 2024 mengalami defisit sebesar Rp 
21,8 triliun atau 0,1% dari Produk Domestik Bruto (PDB) pada bulan Mei 2024. Hal ini dapat 
terjadi karena adanya penurunan pada pendapatan negara, namun belanja negara 
mengalami peningkatan. Pendapatan pada bulan Mei 2024 bernilai Rp 1.123,5 triliun atau 
setara dengan 40,1% target APBN tahun ini, lebih rendah sebesar 7,1% dari periode yang 
sama di tahun sebelumnya. Namun, realisasi belanja negara mencapai Rp 1.145,3 triliun, 
setara dengan 34,4% target APBN atau meningkat 14% dari periode yang sama di tahun 
sebelumnya. Secara keseluruhan, APBN mengalami defisit sebesar 0,1% atau Rp 21,8 triliun di 
tahun ini. Perlu diperhatikan bahwa defisit APBN yang berlebihan dapat memberi pengaruh 
pada beberapa emiten yang bergerak di industri tertentu seperti konstruksi, energi, 
perbankan, property, FMCG, dan telekomunikasi bergantung dengan keputusan yang diambil 
oleh pemerintah mengenai cara menanganinya. Namun saat ini, defisit APBN masih 
dinyatakan in track dengan apa yang sebelumnya telah direncanakan sehingga diharapkan 
tidak terdapat perubahan terlalu signifikan untuk kedepannya.
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